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ABSTRAK 

PERANAN BANK SAMPAH DALAM PEMBERDAYAAN  

EKONOMI MASYARAKAT 

(Studi Kasus di Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Lampung Timur) 

 

Oleh: 

Diah Ayu Pramesi 

 

Penelitan ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang kedudukan 

dan pengaruh keberadaan Bank Sampah Berkah yang sudah berdiri sejak 6 tahun 

lamanya di Desa Sumbersari, dengan kepemilikannya individu yakni Bapak 

Zainuri, S.Pd dan menawarkan 7 produk jasa kepada masyarakat. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk: untuk mengetahui Bagaimana peranan bank sampah 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat studi kasus Desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang termasuk 

dalam penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian di Desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Subyek penelitian ini adalah 

3 orang pengelola bank sampah berkah dan 6 nasabah yang berdomisili di desa 

sumbersari. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu peranan bank sampah dalam perberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Sumbersari bisa dikatakan sudah berdampak positif, 

dan berperan aktif dalam perekonomian masyarakat karena di lihat masyarakat 

sumbersari dengan keberadaan ban k sampah ini menambah kemampuan dalam 

membuat kerajinan tangan dan aspek ekonomi. Serta memberi pengaruh besar 

terhadap kesadaran masyarakat terhadap mengelola peredaran sampah yang 

meningkat merubahnya menjadi sampah yang  bernilai ekonomis. 

 

Kata Kunci : Bank Sampah, Ekonomi, Masyarakat 
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MOTTO 

 

هُوَ  ى انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّ
ٰٓ كُتبَِ عَليَْكُمُ الْقِتاَلُ وَهُوَ كُرْهٌ لَّكُمْ ۚ وَعَس 

 خَيْرٌ لَّكُمْ 

ُ يَعْلمَُ وَانَْتمُْ لََ تعَْلَمُوْنَ  هُوَ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَاللّٰه ى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ
ٰٓ  ࣖ ۚۚ وَعَس 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui” (Al-Baqarah: 216) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Pembangunan merupakan masalah yang kompleks. dilihat dari sisi 

bidang yang dibangun sangat luas, misalnya aspek kehidupan politik, 

ekonomi, sosial dan budaya serta pertahanan dan keamanan. Masa sekarang 

ini sudah saatnya menjadikan masyarakat sebagai subyek pembangunan. 

Salah satu strategi yang tepat serta diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dan kemandirian masyarakat yaitu dengan cara memberdayakan 

masyarakat . 

Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai upaya untuk membantu 

masyarakat dalam mengembangkan kemampuan sendiri sehingga bebas dan 

mampu untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusan secara mandiri 

dan berperan aktif. Menurut kamus besar bahas indonesia (KBBI) peran 

adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

kedudukan dimasyarakat. Disini dibutuhkan peran masyarakat yang sadar 

akan persoalan sampah yang seharusnya bisa di jadikan nilai-nilai rupiah 

(uang) bukan dibuang begitu saja.  

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat yaitu untuk mendorong 

terciptanya kekuatan dan kemampuan lembaga masyarakat sehingga secara 

mandiri mampu mengelola dirinya sendiri berdasarkan kebutuhan masyarakat 

itu sendiri, serta mampu mengatasi tantangan persoalan di masa sekarang dan 



2 

 

 

 

yang akan datang, salah satu contoh masalah yang tiada henti menjadi 

bahasan dikalangan masyarakat adalah persoalan sampah. Sampah yang 

dibiarkan menggunung dan tidak di kelola dengan baik maka akan 

menimbulkan berbagai penyakit. Tercatat lebih dari 25 jenis penyakit yang 

disebabkan oleh buruknya pengelolaan sampah. Dampak pengelolaan sampah 

yang buruk menimbulkan pencemaran terhadap air, udara dan tanah. Tidak 

hanya berasal dari pemukiman dikota, sampah juga dihasilkan dari pedesaan. 

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara 

kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif didalamnya.1 

Sistem ini akan menapung, memilah, dan menyalurkan sampah bernilai 

ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari 

menabung sampah.  

Di kecamatan sekampung tepatnya di Desa Sumbersari ada sebuah 

lembaga bank yang sampah yang berdiri pada tahun 2016 dan sekarang sudah 

berdiri selama 5  tahun lamanya, yang diberi nama Bank Sampah Berkah 

(BSB). kepemilikan Bank Sampah Berkah ini adalah perseorangan Individu 

dengan nama pemilik Bapak Zainuri. yang melatar belakangi berdirinya bank 

sampah berkah ini karna keresahan yang di alami oleh Bapak Zainuri dengan 

kondisi lingkungan yang banyak sampah menumpuk dan membuang sampah 

sembarangan yang sebenarnya dari sampah-sampah itu bisa di daur ulang 

kembali dan memiliki nilai jual. Bank Sampah Berkah mengkordinir 

masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan atau membuang 

                                                           
1 Eka utami. Buku panduan sistem bank sampah,(Jakarta: PT. Maginate kresindo, 

2013),3. 
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sampah yang tidak dapat diurai. sampah-sampah yang masih bernilai 

ekonomis dan masih dapat di daur ulang akan ditabung di Bank Sampah 

Berkah. sampah-sampah yang sudah terkumpul di Bank Sampah Berkah ini 

nantinya sebagian akan di buat kerajinan yang bernilai seperti pembuatan 

kotak tisu, hiasan meja dan keranjang belanja yang terbuat dari gelas plastik 

yang dianyam dan disatukan, kemudian sebagian besar sampah  akan 

disetorkan  ketempat  penggilingan sampah secara langsung.  

Masyarakat disana  mengetahui terkait bank sampah berkah yang telah 

beliau dirikan tetapi tidak banyak masyarakat yang tertarik akan membuka 

tabungan di bank sampah berkah tersebut dikarenakan sistem penabungan 

yang dilakukan tidak menggunakan uang tunai melainkan harus 

menggunakan sampah, disini tingkat kepedulian masyarakat yang dikatakan 

kurang perduli akan lingkungan yang bebas akan sampah.  

Banyak masyarakat yang belum mengetahui jenis-jenis produk jasa 

yang ditawarkan oleh bank sampah terhadap masyarakat, padahal bank 

sampah banyak menawarkan produk jasa yang menurut saya itu bagus dan 

baik jika masyarakat sadar akan bagaimana cara mengelola sampah dan pasti 

banyak yang berminat menjadi nasabah karena selain sampah memiliki nilai 

ekonomi, sampah juga sudah banyak menghasilkan kerajinan yang bisa 

dikatakan unik dan menarik terbuat dari badan baku sampah itu sendiri.  

Jumlah keseluruhan nasabah Bank Sampah yakni 341 nasabah, 

sedangkan nasabah yang terkhusus berdomisi di Desa Sumbersari berjumlah 
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120 nasabah.2  Bapak hasim adalah salah satu pegawai  bank sampah tersebut 

beliau  berpendapat bahwa kurangnya minat masyarakat akan membuka 

tabungan atau menggunakan produk yang telah disediakan oleh pihak bank 

sampah berkah. Tetapi banyak juga masyarakat yang masih tetap tekun 

mengumpulkan sampah dan menukarkan dengan nominal rupiah kepada 

pihak bank sampah berkah.3 

Banyak masyarakat yang kurang berminat menabung di Bank Sampah 

Berkah dan engan akan keberadaan bank sampah berkah karena banyak hal 

yang dipertimbangkan oleh masyarakat. ada dugaan bahwa peranan akan 

adanya bank sampah berkah di Desa Sumbersari ini belum maksimal dan bisa 

dikatakan masih sedikit akan pengaruh perekonomian masyarakat Desa 

Sumbersari. 

Berdasarkan realita diatas, maka perlu kiranya peneliti meneliti lebih 

dalam tentang kedudukan dan pengaruh Bank Sampah Berkah, penelitian ini 

yang nantinya akan dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul “Peranan 

Bank Sampah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penjelasan diatas yaitu “Bagaimana peranan 

bank sampah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat (studi kasus Desa 

Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur)?” 

 

                                                           
2Bpk.Zainuri  Desa Sumbersari, Wawancara pada tanggal 18 april 2021, pukul 10.00 
3Bpk.Hasim dan Ibu. Watini Desa Sumbersari, Wawancara pada tanggal 10 juli 2020, 

pukul 09.30 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahn diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah ingin mengetahui Bagaimana peranan bank sampah dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat (studi kasus Desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

peneliti mengenai peran dan kedudukan Bank Sampah di Desa 

Sumbersari, mengelola sampah menjadi nilai ekonomis dalam 

meningkat perokomian masyarakat, dan mendorong masyarakat 

untuk mengelola sampah dengan baik sehingga terciptanya 

lingkungan yang kondusif. Serta peneliti bisa memberi kontribusi 

dan sumbangsi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

untuk mengembangkan potensi sampah yang bernilai ekonomis 

dengan pengolaan sampah, memilah-milah berbagai jenis sampah 

serta pengaruh akan adanya bank sampah di Desa Sumbersari. 
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D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penulusuran penelitian diperpustakaan IAIN Metro dan 

beberapa jurnal digital, peneliti menemukan beberapa karya tulis yang secara 

umum bekaitan dengan penelitian peneliti. Beberapa karya tulis ilmiyah 

tersebut  yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian karya Putri Nurhidayah, dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Bank Sampah Di Dusun Serut, Desa Palbapang, 

Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul”. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 

bank sampah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kritis masyarakat, 

aspek sosial dan aspek ekonomi.salah satu dari aspek ekonomi adalah 

penabungan sampah Di Bank sampah Asola yang secara tidak langsung 

menambah penghasilan, mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai 

pengelolaan sampah dan pembuatan kerajinan yang berbahan dasar 

sampah.4 

2. Penelitian  Karya Ani Fitria, dengan judul “Transasksi Pada Bank 

Sampah Cangkir Hijau Dalam Persepektif Etika Bisnis Islam”. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa transaksi pada Bank Sampah 

Cangkir Hijau apabila dilihat dari prinsip etika bisnis islam telah 

memenuhi sebagian dari prinsip-prinsip etika bisnis islam. Transasksi 

yang sudah sesuai diantaranya adalah dalam hal keseimbangan antara hak 

                                                           
       4Pitri nurhidayah, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah (Studi Kasus Di 

Dusun Serut, Desa Palbapang, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul), (Yogjakarta: Skripsi 

Fakultas Sosial UIN Yogjakarta, 2017), 15. 
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dan kewajiban nasabah dengan pihak bank sampah yang sesuai dengan 

prinsip keseimbangan dan pemberdayaan ekonomi umat yang susai 

dengan prinsip perbuatan baik, sementara itu yang belum sesuai adalah 

pada sistem pengelolaan yaitu pelayaan yang diberikan kepada nasabah.5 

3. Penelitian karya Isrotul Muzdalifah, dengan judul “Pengelolaan Bank 

Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat Rajekwesi Kecamatan 

Mayong Kabupaten Jepara”. hasil peneltian tersebut menyimpulkan 

bahwa pengelolaan bank sampah untuk kesejahteraan masyarakat dapat 

dikatakan tidak terlalu siknifikan, terlihat dari pendapatan nasabah bank 

sampah yang masih relatif  kecil, akan tetapi walaupun hasil yang di 

dapatkan nasabah masih relatif kecil, nasabah sudah merasa terbantu 

dengan adanya bank sampah tunas bintang pagi di Desa Rejekwesi. 

Misalnya lingkungan menjadi sehat dan bersih serta ilmu tentang 

linngkungan. Sedangkan dalam pengelolaan sampahnya dalam pespektif 

islam adalah bank sampah boleh menerima baranng-barang baik yang 

dapat didaur ulang dalam keadaan bersih (suci) atau kotor (terken najis).6 

 

Dalam penelitian yang dikemukakan diatas, dapat diketahui bahwa 

penelitain yang akan diteliti memiliki kajian yang berbeda meskipun 

penelitian ini sama-sama membahas tentang Bank Sampah. Akan tetapi  jika 

dibandingkan dengan ketiga penelitian  diatas samasama membahas tentang 

                                                           
       5Ani fitria,Transaksi Pada Bank Sampah Cangkir Hijau Dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam, (Lampung: Skripsi:  Fakultas FEBI IAIN Metro Lampung, 2017), 62. 
       6Isroyul Muzdakifah, Pengelolaan Bank Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat 

Rajekwesi Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara, (Semarang, Skripsi: Fakultas FEBI UIN 

Walisonggo, 2019), 98. 
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Bank Sampah namun fokus ke transaksi dalam etika bisnis islam dan 

pemberdayaan secara global, sedangkan dalam penelitian ini yang akan 

dibahas tentang peranan bank sampah dalam pemberdayaan masyarakat. 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bank Sampah 

1. Pengertian Bank Sampah 

Sampah adalah suatu benda yang tidak digunakan dan harus dibuang, 

sampah tersebut dihasilkan oleh kegiatan manusia yang berasal dari 

kegiatan industri, pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, 

transportasi, rumah tangga, perdaganggan, dan kegiatan manusia lainnya. 

segala buangan yang timbul akibat aktivitas manusia dan hewan biasaanya 

berupa padatan yang dianggap tidak berguna atau tidak diinginkan lagi.1 

Bank sampah menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No. 13 Tahun 2012 adalah tempat pemilahan sekaligus pengumpulan 

sampah yang dapat didaur ulang untuk digunakan kembali sehingga 

memiliki nilai ekonomi.2 

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa suatu sistem 

pengelolaan sampah secara kolektif yang mendorong motivasi masyarakat 

untuk berperan serta aktif didalamnya. Sistem ini akan menampung, 

memilah, dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 

masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah. 

Semua kegiatan dalam sistem bank sampah dilakukan dari, oleh dan untuk 

                                                           
      1Ch Monica sitanggang, Ika Bagus triambada, Dkk, Perencaan Sistem pengelolaan 

Sampah Terpadu, vol.6 No.1 2017, 2. 
       2Kurnia sandi, Dkk, tutorial PHP Machine Learning Menggunakan Regris Linear 

Berganda Pada Aplikasi bank Sampahh Istimewa Versi 2.0 Berbasis Web, (Bandung: Kreatif 

Industri Nusantara), 28. 



10 

 

 

 

masyarakat seperti halnya Bank Konvensional, Bank sampah berkah juga 

memiliki sistem manajerial yang operasionalnya dilakukan oleh 

masyarakat. Bank sampah bahkan bisa juga memberikan manfaat ekonomi 

untuk masyarakat.  

Sampah yang disetorkan oleh nasabah sudah harus dipilah persyaratan 

ini mendorong masyarakat untuk memisahkan dan mengelompokkan 

sampah. Misalnya, berdasarkan jenis material: plastik, kertas, kaca, dan 

metal. Jadi, Bank sampah akan menciptakan budaya baru agar masyarakat 

mau memilah sampah.3 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 

kini perlu perubahan cara pandang masyarakat mengenai sampah dan cara 

memperlakukan atau mengelola sampah. cara pandang masyarakat pada 

sampah seharusnya tidak lagi memandang sa,mpah sebagai hasil buangan 

yang tidak berguna. Sampah seharusnya dipandang sebagai sesuatu yang 

mempunyai nilai guna dan manfaat.  

Dalam rangka pelaksanaa peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga, maka praktek mengelola 

dan memanfaatkan sampah harus menjadi langkah nyata dalam 

pengelolaan sampah.4 perlunya perubahan paradigma yang mendasar 

dalam pengelolaan sampah yaitu dari paradigma kumpul-angkut-buang, 

menjadi pengelolaan yang bertumpu pada pengurangan sampah dan 

                                                           
       3Eka Utami,Buku panduan sistem bank sampah, (Jakarta: PT. Maginate kresindo, 

2013), 3. 

       4Roni habibi dan Kurnia Sandi, Framework Codeigniter dan DBMS MYSQ, 

(Bandung: Kreatif Industri Nusantara, 2020), 12-13. 
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penaganan sampah.5 Merubah sampah menjadi salah satu penghasilan dan 

memiliki nilai ekonomi. 

 

2. Peranan Bank Sampah 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya dengan sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan kedudukan 

dengan peran adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya 

tidak dapat dipisah-pisahkan karna yang satu ketergantungan pada yang 

lain begitupun sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau 

kedudukan tanpa peranan. Setiap orang mempunyai peranan yang 

bermacam-macam yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu 

sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi 

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat 

kepadanya. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai 

macam kharakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau 

tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau 

lembaga.6  

Peranan dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep peranan tersebut, 

sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai 

harapan orang atau lingkungannya.7 Dapat ditarik kesimpulan bahwa  

                                                           
       5Anih Sri Suryani, Peran Bank Sampah Dalam Efektifitas Pengelolaan Sampah, Vol 

5, No.1, Juni 2014, 71. 

       6Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta:Bumi Angkasa, 2002), 243. 
       7Syaron Briggete Lantaeda, Dkk, Peran Badan Perencana Pembangunan Daerah 

dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon,Vol 4, No 48, Juli 2017, 2. 
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Peranan adalah suatu perbuatan seseorang/ lembaga organisasi dengan 

cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan status yang dimilikinya, dan seseorang atau sebuah lembaga dapat 

dikatakan berperan jika ia telah melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan status sosialnya dalam masyarakat. 

 

3. Jenis-Jenis Sampah 

Jenis-jenis sampah dapat dikelompokan sebagai berikut: 

a. Solit waste disebut refuse (sampah basah) umumnya terdiri dari 

bahan-bahan organik yang secara teknis dapat dimusnahan. 

b. Liquid waste disebut waste water (air buangan/sampah cair) 

c. Atmospheric waste (gas buangan) 

d. Human waste merupakan sebagai human excreta disposal 

e. Manucure (kototran hewan) 

f. Sampah bahaya (bahan berbahaya dan beracun =B3) 

Pengelompokan berbagai jenis sampah tersebut penting untuk 

memudahkan dalam teknis pembuangan/pemusnahan (waste 

management). waste management adalah pengelolaan, pembuangan dan 

pemusnahan sampah menurut pengelompokan berbagai jenis-jenis 

sampah. Pengelompokan  jenis-jenis sampah dapat dibedakan menurut: 

a. sistem manajemen pengelolaannya 

b. komposisi kimiawinya8 

                                                           
       8Alexander Lucas Slamet Ryadi, Ilmu Kesehatan Masyarakat, (Yogjakarta, Penerbit 

Andi), 102. 
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4. Metode Pengelolaan Sampah 

Metode pengelolaan sampah yang sering diterapkan oleh bank sampah 

dan pengelolaan sampah di antaranya ada dua tahap yaitu: 

a. Pemilihaan yaitu memisahkan menjadi kelompok sampah organik dan 

non organik dan ditempatkan dalam wadah yang berbeda. 

b. Pengelolaan dengan menerapkan konsep 3R yaitu: 

1) Reuse (penggunaan kembali) 

2) Reduce (pengurangan) 

3) Recycle (daur ulang) 

Sampah yang tidak dapat diitangani dalam lingkungan sekolah, 

dikumpulkan ke tempat penampungan sementara (TPS) yang telah 

disediakan untuk selanjutnya diangkat oleh petugas kebersihan ke tempat 

pembuangan akhir (TPA).9 

Pasal 4 undang-undang nomor 418 tahun 2008 menyatakan bahwa 

pengelolaan sampah di indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai 

sumberdaya. Ada tiga hal penting yang disebutkan dalan tujuan 

pengelolaan sampah di indonesia, yaitu (1) ksehatan masyarakat, (2) 

kualitas lingkungan , dan (3) menjadikan sampah sebagai sumberdaya. 

Ketiga tujuan inilah semua program berbasis masyarakat kita arahkan. 

Kesehatan msyarakat sangat berkaitan dengan kualitas lingkungan, 

                                                           
        9Norrina Aprida ulfah, Elin Normelani, Dkk Studi Efektifitas Bank Sampah Sebagai 

Salah Satu Pendekatan dalam Pengelolaan Sampah Tingkat Sekolah Menengah atas,(SMA) Di 

Banjarmasin, Vol.3, no.5, September 2016, 26.  
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lingkungan yang baik adalah yang mampu berdaya dukung terhadap 

kehidupan manusia.10 

 

5. Tujuan Bank Sampah 

Tujuan utama dalam pendirian Bank Sampah adalah untuk membantu 

menanggani pengelolahan sampah di indonesia, serta untuk menyadarkan 

masyarakat akan lingkungan yang sehat dan bersih. bank sampah berkah 

juga didirkan untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih 

berguna dalam masyarakat dan memiliki nilai ekonomis.11 

Bank sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingungan 

hidup, seperti menjadikan lingkungan hidup yang lebih bersih bebas akan 

sampah sertan menyadarkkan masyrakat akan akan pentingnya kebrsihan 

dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. Sedangkan manfaat bagi 

manusia tersendiri adalah menambah penghasilan masyarakat karena 

disaat mereka mengumpulkan sampah kepada pihak bank sampah maka 

masyarakat akan mendapat imbalan berupa uang dikumpulkan dalam 

rekening yang mereka miliki. masyarakat bisa sewaktu-waktu mengambil 

tabungannya jika sudah terkumpul banyak. 

 

 

 

 

                                                           
       10Nenny Makmun,Dkk, Sahabat Sampah, (jakarta, Bhuana Ilmu Populer, 2019), 40. 

             11http://dlhkotabinjai.wordpress.comDiunduh pada tanggal 18 April 2021 

http://dlhkotabinjai.wordpress.com/
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B. Pemberdayaan Ekonomi Syariah 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Pengertian pemberdayaan sudah banyak dikemukakan oleh para 

pakar, bila dilihat dari akar katanya, “daya” merupakan kata dasar dan 

ditambah awalan “ber”, yang berarti mempunyai daya. daya sama dengan 

tenaga, berdasarkan penjelasan diatas Pemberdayaan adalah sebagai 

upaya yang dilakukan agar objek menjadi berdaya atau mempunyai 

tenaga/kekuatan.12 

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan ekonomi 

yang mengangkat nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma 

baru dalam pembangunan yang bersifat people-centered, participatory.13 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan biasanya selalu 

dikaitkan dengan konsep kemandirian, partisipasi, jaringan kerja, dan 

keadilan. partisipasi merupakan komponen terpenting dalam upaya 

pertumbuhan kemandiriaan dan proses pemberdayaan stategi 

pemberdayaan menempatkan partisipasi masyarakat sebagai isu pertama 

pembangunan saat ini.14 

 

 

 

                                                           
12Dedeh Maharani, Dkk, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogjakarta, CV.Budi utama, 

2019), 1. 

       13Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat,Vol 1, No 2, Juli 2011, 87. 
       14Dwi pratiwi K, Bambang S, Dkk, Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Usaha 

Ekonomi (studi pada badan prmberdayaan masyarakat kota mojokerto) Jurnal Administrasi 

Publik (JAP), Vol.1, No.4, 11. 
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2. Tujuan Pemberdayaan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah meningkatnya harkat dan 

martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu dapat 

mampu dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan.15 dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat 

dikatakan berhasil dalam konteks ini ketika masyarakat dapat mencapai 

tujuan, yaitu mengubah kondisi kurang mampu dalam bidang 

perekonomian menjadi lebih mampu dan terbebas dari kondisi 

kemiskinan dan keterbelakangan.   

3. Dasar-Dasar Pemberdayaan 

Dasar-dasar pemberdayaan menurut Doubois dan Miley ada 7 diantaranya 

meliputi: 

a. Perberdayaan adalah proses kerja sama antara klien dan pelaksana 

kerja secara bersama-sama dan bersifat mutual benefit. 

b. Proses pemberdayaan memandang sistem klien sebagai komponen dan 

kemampuan yang memberikan jalan kesumber penghasilan dan 

memberikan kesempatan. 

c. Klien harus merasa dirinya sebagai agen bebas yang dapat 

memengaruhi. 

d. Kompetensi diperoleh atau diperbaiki melalui pengalaman hidup, 

pengalaman khusus yang kuat daripada keadaan yang menyatakan apa 

yang dilakukan. 

                                                           
      15Muhammad Ramadhan, Politik Ekonoomi Islam Dalam Narasi Pembangunan 

Nasional, (Yogjakarta, Lkis, 2018), 103. 
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e. Pemberdayaan meliputi jalan ke sumber-sumber penghasilan dan 

kapasitas untuk menggunakan smber-sumber pendapatan tersebut 

dengan cara efektif. 

f. Proses pemberdayaan adalah masalah yang dinamis, sinergis pernah 

berubah, dan evolusioner yang selalu memiliki banyak solusi. 

g. Pemberdayaan adalah pencapaian melalui stuktur-stuktur paralel dari 

perseorangan dan perkembangan masyarakat.16 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perberdayaan adalah proses 

penyeluruh: suatu proses aktif antara motivator fasilitator, dan kelompok 

masyarakat yang perlu diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan 

keterampilan pemberian berbagai kemudahan serta peluang untuk 

mencapai akses sistem sumber daya dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. proses pemberdayaan hendaknya meliputi enabling 

(menciptakan suasana yang kondusif), empowering (penguatan kapasitas 

dan kapabilitas masyarakat), supporting (bimbingan dan dukungan), dan  

foresting (memelihara kondisi yang kondusif tetap seimbang). 17 

4. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Proses pemberdayan masyarakat berkaitan erat dengan faktor internal 

dan eksternal yang saling berkontribusi dan mempengaruhi secaara 

sinergis dan dinamis, salah satu faktor ekternal dalam proses 

                                                           
       16Dedeh Maryani, Dkk, Perberdayaan Masyarakat, (Yogjakarta, CV Budi Utama, 

2019), 116. 

       17Ibid,117. 
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pemberdayaan masyarakat adalah pendampingan oleh fasilitator 

pemberdayaan masyarakat.18 

Gagasan pemberdayaan masyarakat perlu untuk dipahami sebagai 

suatu proses tranformasi dalam hubungan sosial, ekonomi, budaya, dan 

politik masyarakat. perubahan stuktur yang sangat diharapkan adalah 

proses yang berlangsung secara alamiah, yaitu yang menghasilkan dan 

harus dapat dinikmati bersama, begitu pula sebaliknya. Yang menikmati 

haruslah yang menghasilkan. proses ini dirahkan agar setiap upaya 

pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan kapasitas masyarakat 

melalui penciptaan akumilasi modal yang bersumberdari surplus yang 

dihasilkan.19 

Badan pemberdayaan masyarakat merupakan bagian dari satuan kerja 

perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan peraturan daerah atau 

keputusan kepala derah. Badan pemberdayaan masyarakat tersebut 

bertugas sebagai pelaksana urusan pemerintah daerah dalam menyusun 

maupun melaksanakan kebijakan daerah dalam bidang pemberdayaan 

masyarakat, serta melaksanakan tugas lainnya sesuai dengan bidang tugas 

yang ada di dalamnya yang telah diberikan oleh kepala daerah.20 

 

 

                                                           
       18Hapsara Habib Rachmat, Penguatan Upaya Kesehatan Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan Bidang Kesehatan Di Indonesia,(Yogjakarta, 

Gadjah Muda University Press, 2018), 194. 
       19Michael Sega Gumelar, Studi Kultural, Vol.1, No, 1, juli 2016, 22. 

               20Dwi pratiwi K, Bambang S, Dkk, Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Usaha 

Ekonomi (studi pada badan prmberdayaan masyarakat kota mojokerto) Jurnal Administrasi 

Publik (JAP), Vol.1, No.4, 10. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Metode kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam yang mengandung 

makna, makna adalah data yang sebenarnya dilapangan.1 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Field 

Research digunakan dengan cara menggali data yang bersumber dari 

lokasi atau penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan terjun 

langsung ke Bank Sampah di Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur, guna mendapatkan data yang sesuai dengan 

kenyataan dilapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat 

memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskriptif) 

lengkap tentang sesuatu yang sedang di teliti sesuai dengan masalah dan 

keadaan sebagaimana adanya.  

                                                           
1Husein Umar,Metode Penelitian untuk Skripsi  dan Tesis bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Pers,2009), 3. 
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Berdasarkan pengertian diatas,   maka   pengertian   deskriptif   yang   

peneliti   maksudkan adalah penelitian yang menggambarkan peristiwa 

yang terjadi di lapangan. Karena dalam penelitian ini memberikan 

gambaran tentang Peranan Bank Sampah Berkah dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Desa Sumbersari. Pendekatan deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, 

mencatat, menganalisa kondisi yang ada dan sedang terjadi.2 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data primer yang diperoleh atau yang 

dikumpulkan langsung dilapangan oleh yang bersangkutan..3 Dalam 

penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari lokasi penelitian, 

pemilik Bank Sampah Berkah, 2 orang karyawan di bidang pengambilan 

bank sampah berkah, 6 orang nasabah Bank Sampah Berkah.  

Data ini merupakan data utama yang peneliti gunakan untuk mencari 

informasi mengenai peranan Bank Sampah dalam pemberdayaan 

perekonomian masyarakat. dalam menentukan sumber data primer 

peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik dimana 

sasaran sampel yang diteliti memiliki kriteria-kriteria tertentu yang tidak 

                                                           
       2Umi Sa’adah , Analisis Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Petani Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada petani buah naga di Desa Sri 

Pendowo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah), (Lampung: Skripsi Fakultas 

FEBI UIN Raden Intan Lampung, 2017), 30. 

       3Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, Cet. Pertama,(Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), 82. 
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mungkin diambil sampel lain yang tidak memenuhi kriteria yang telah 

diterapkan.4 Dalam penelitian ini kriteria-kriteria nasabah yang dimaksud 

adalah: 

a. Sampel merupakan pengelola Bank Sampah Berkah di Desa 

Sumbersari Kecamatan Sekampung. 

b. Sampel merupakan nasabah di Bank Sampah Berkah Desa 

Sumbersari Kecamatan Sekampung minimal 2 tahun dari 5 Tahun 

berdirinya Bank Sampah Bekah. 

c. Sampel bersedia menjawab pedoman wawancara yang diberikan 

peneliti. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan Bapak Zainuri selaku pemilik bank sampah 

berkah, 2 orang karyawan di bidang pengambilan bank sampah berkah, 

dan 5 orang nasabah Bank Sampah Berkah Desa Sumbersari Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber eksternal 

maupun internal.5 Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang 

tidak dipublikasikan. 

                                                           
       4Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan, (Bidang Terapan & Teknik),(Yogjakarta: 

UNY Press,2011), 12. 

       5Ibid, 82. 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-

sumber seperti social media Bank Sampah Berkah, wawancara dengan 

Tokoh Masyarakat, Perangkat Desa, masyarakat sekitar yang bukan 

bagian dari nasabah kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan realita 

dilapangan dan hasil wawancara dengan pemiliki serta pengelola Bank 

Sampah Berkah itu sendiri 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dari lokasi penelitian seperti wawancara 

individual, wawancara kelompok, dokumen dan arsip sehingga peneliti 

menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:  

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri 

pada laporan diri sendiri atau self- resport, atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan dan atau pada keyakinan pribadi.6 

Metode wawancara ialah suatu percakapan Tanya jawab lisan antara 

dua orang atau lebih secara langsung. Dalam wawancara yang dilakukan 

yaitu wawancara semiterstrukture (semistructure interview). Jenis 

                                                           

      6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 
ALFABETA, 2012), 64. 
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wawancara ini termasuk kedalam in-deept interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur.7 Peneliti susah membuat daftar pertanyaan untuk narasumber 

tetapi dalam pelaksanaannya bahasa yang digunakan tidak terlalu kaku 

lebih menggunakan bahasa yang fleksibel tetapi tetap mengarah pada datar 

pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya. 

Wawancara semiterstrukture (semistructure interview) yakni proses 

wawancara tanya jawab yang digunakan daftar pertanyaan akan tetapi 

dalam prakteknya dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

yang hendak diuji. Adapun yang menjadi sumber informasi atau responden 

yaitu pemilik Bank Sampah, dua karyawan Bank Sampah Berkah Bidang 

pengambilan dan nasabah Bank Sampah Berkah di Desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur, sebagai berikut : 

Bapak Zainuri pengelola sekaligus pemiliki Bank Sampah, Bapak Hasyim 

dan Ibu Watini karyawan Bank Sampah Berkah, Ibu Lilis dan 4 orang  

nasabah  Bank  Sampah  Berkah. 

Data-data yang didapatkan dari hasil peneliti dalam melakukan 

wawancara dengan berbagai sumber adalah yang berkaitan dengan peranan 

Bank Sampah Berkah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa 

Sumbersari. 

 

 

                                                           
       7Ibid., 233. 
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2. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang prilaku, dan makna dari prilaku tersebut.8 Observasi menjadi salah 

satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan 

dan kesahihannya. Penelitian ini adalah penelitian observasi partisipasi 

pasif (passive partisipation) yaitu melakukan penelitian hanya mengamati 

dan memperoleh data dari luar tanpa ikut berpartisipasi dalam kegiatan.9 

Dalam hal ini peneliti langsung ke lokasi penelitian dengan tujuan 

mendapatkan data yang sebenar-benarnya tentang Peranan Bank Sampah 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus  di Desa 

Sumbersari Kecamatan Sekamung Kabupaten Lampung Timur). 

3. Dokumentasi 

Metode dokumetasi yaitu teknik pengumpulan data yang ditunjukan 

kepada subjek penelitian. studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaaan metode wawancara.10 Dokumen dapat berupa catatan 

pribadi, buku harian surat pribadi, notulensi rapart rekam foto, rekam 

video dan foto. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang menjadi sumber data adalah 

sejarah  Bank  Sampah  Berkah Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur, sturktur organisasi, referensi transaksi dalam 

                                                           
       8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2012), 64. 

       9Boedi Abdullah dan Beni ahmad Saebani, Metode penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah), (Bandung:CV.Pustaka Setia,2014),205 
10Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: PT. Bumi Aksara,2013), 76 
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pengambilan sampah,  data nasabah Bank Sampah Berkah Desa 

Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur, serta 

potret ketika wawancara. 

 

D. Teknis Analisa Data 

Teknis analisa data merupakan data yang dianalisis dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang kemudian diuraikan secara 

sistematis.11 Dalam teknik analisa data peniliti menggunakan teknik analisis 

secara deskriptif kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-

orang yang berprilaku yang dapat dimengerti. 

Teknis Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

kualitatif. Analisi data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu sutu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya di kembangkan pola hubungan 

tertentu.  

Deskriptif kualitatif dipergunakan dengan menguraikan dan merinci 

kalimat-kalimat yang ada dengan menggunakan pendekatan berfikir induktif. 

Induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat khusus 

berdirinya  Bank sampah Berkah di Desa Sumbersari, yang kemudian dari 

fakta-fakta yang bersifat khusus dapat ditarik kesimpulan yang sifatnya 

umum tentang Peranan Bank Sampah di Desa Sumbersari Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur.   

 

                                                           
11IAIN, Pedoman Penulisan Skripsi, (Metro: IAIN, 2018), 53. 



 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Bank Sampah 

 Bank Sampah hadir dalam rangka kepedulian kami terhadap 

kondisi lingkungan dan menjawab gerakan Indonesia Bebas Sampah 

2020, kepedulian ini kami buktikan dengan berdirinya Bank Sampah 

Berkah yang kemudian diketuain oleh Bapak Zainuri, S.Pd.I sekaligus 

sebagai pengelolanya. berdirinya Bank Sampah Berkah ini membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, darimulai karyawan 

pengambilan, karyawan sortir sampai dengan pembinaan masyarakat 

dalam membangun industri kreatif.1 

 Bank Sampah Berkah diresmikan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

kabupaten Lampung Timur bapak Wahyu Yulianti, S.Sos pada hari 

senin tanggal 04 bulan april tahun 2016, acara peresmian ini dihadiri 

oleh  pengelola Bank Sampah Banjar Agung bapak Gunardi, S.Pd , 

kepala Desa Sumbersari Ibu Suminah, Tokoh Masyarakat bapak 

Muhajir, bapak Marwan serta Masyarakat sekitar yang mendukung 

acara tersebut. 

 

 

                                                           
1Dokumen Bank Sampah Berkah, Profil Bank Sampah Berkah, Sumbersari 18 November 

2021 
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2. Visi dan Misi Bank Sampah 

Visi dari bank sampah adalah menciptakan masyarakat peduli 

lingkungan dan membangun perekonomian masyarakat, sedangkan 

Misinya adalah: 

a. Membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan 

b. Mengelola sampah menjadi salah satu sumber ekonomi masyarakat 

c. Meningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakaat.2 

3. Stuktur organisasi bank sampah  

Bank Sampah Berkah memiliki Stuktur Organisasisebagai berikut:3 

Ketua 

Zainuri, S.Pd.I 

Sekretaris      Bendahara  

Firdaus Nur Hamadi,S.I.P         SitiQomariyah, S.E 

 

 

Manager   Sortir    Humas  

Agnes Jevi Realita, S.Pd     Edi Purnomo, S.I.P    Budi Setiawan, S.Pd 

 

 

 

 

Perlengkapan   Promosi  Gudang 

Masruri, S.Pd.I     Indah Nur Maya Serly, S.E.I     Salman Atthohiri 

Berikut ini tugas dan wewenang dari setiap bagianstuktur organisasi 

Bank Sampah Berkah sebagai berikut: 

                                                           
2Dokumen Bank Sampah Berkah, Visi dan Misi Bank Sampah Berkah, Sumbersari 20 

November 2021  
3Dokumen Bank Sampah Berkah, Susunan Pengurus Bank Sampah Berkah, pada tanggal 

05 November 2021 
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a.  Ketua 

1) Melakukan konsul tasi dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan kegiatan 

2) Menjelaskan rancangan anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga pada rapat anggota 

3) Menandatangani surat menyurat, baik kedalam maupun 

keluar 

4) Mempertanggungjawabkan keuangan dan pelaksanaan 

kegiatan organisasi. 

5) Mewakili untuk berhubungan dengan pihak lain. 

6) Bertanggung jawab kepada rapat anggota. 

b. Sekretaris 

1) Membantu ketua dalam sekretariatan 

2) Melaksanakan urusan administrasi 

3) Melaksanaka inventarisasi para anggota danp engurus 

4) Melaksanakan inventarisasi kekayaan Bank Sampah 

Berkah 

5) Menyusun dan membacakan notulen rapat anggota dan 

rapat pengurus 

6) Menyusun laporan dan pertanggung jawaban 

kesekretariatan 

7) Mewakili ketua untuk berhubugan dengan pihak lain 

apabila ketua berhalangan 
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8) Bertanggung jawab kepada ketua 

c. Bendahara  

1) Membantu ketua dalam bidang keuangan 

2) Menghimpun dan menyimpan uang anggota 

3) Menyimpan dan mengeluarkan uang untuk kegiatan 

pelaksanaan program kelompok yang telah disepakati 

4) Menyusun rencana kerja dan biaya 

5) Menyusun laporan pertanggung jawaban keuangan 

6) Bertanggung jawab kepada ketua 

d. Manager memiliki tugas mengatur keseluruhan kegiatan 

operasional bank sampah berkah. 

e. Sortir memiliki tugas memilah berbagai jenis sampah yang 

telah diambil oleh pihak bank sampah berkah dari nasabah. 

f. Humas memiliki tugas menjalin hubungan kerjasama 

kepada organisasi lain, atau suatu lembaga. 

g. Perlengkapan memiliki tugas menyiapkan kebutuhan yang 

menunjang seluruh opersional dan kegiatan  bank sampah 

berkah. 

h. Promosi  memiliki tugas melakukan sosioalisasi mengenai 

bank sampah berkah dan produk yang disediakan.  
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i. Gudang memiliki tugas melakukan penataan tata letak pada 

gudang yang digunakan untuk mengumpulkan semua jenis 

sampah.4 

 

B. Pengelolaan Bank Sampah di Desa Sumbersari 

Bank Sampah Berkah memiliki prinsip untuk menjadi nasabahnya 

ialah dimana nasabah harus menabung menggunakan jenis sampah yang 

diterima oleh bank sampah, nasabahnya tidak perlu membawa sampah 

yang akan ditabungkan ke kantor bank sampah berkah tetapi karyawan 

bank sampah berkahlah akan mengambil sampah-sampah dari rumah 

nasabah bank sampah berkah. 

Bank sampah berkah menyediakan jasa produk yang ditawarkan 

kepada masyarakat diantaranya adalah produk simpanan dan produk 

pinjaman diantaranya: jenis produk simpanan ada 7 jenis; simpanan 

pendidikan, simpanan pelajar, simpanan idul fitri, simpanan idul adha 

simanan kesehatan, simpanan umum. Adapun jenis produk pinjaman itu 

sendiri ada 3 jenis; pinjaman modal, pinjaman pendidikan, dan yang 

terakhir pinjaman kesehatan. Dengan sistem yang di terapkan oleh pihak 

Bank Sampah jika diawal akad nasabah ingin menjadi nasabah simpanan 

umum maka pengambilannya bisa dilakukan kapan saja dengan jumlah 

saldo melebihi Rp.50.000 kelebihan menabung di Bank Sampah Berkah 

adalah nasabah bisa mengambil uang tabungannya dengan hanya 

                                                           
4Bpk.Zainuri Desa Sumbersari, Wawancara pada tanggal 18 November 2021, pukul 

10.00 
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menyisakan saldo mengendap Sebesar Rp.50.000.5jenis sampah yang 

diterima oleh pihak bank sampah diantaanya ialah sampah jenis kardus, 

kertas, botol, besi, aluminuim, kaleng  serta sampah plastik akan di giling 

menggunakan mesih penghancur menjadi cacahan sampah plastik.   

Serta harga yang ditawarkan kepada masyarakat seperti sampah 

kardus/kertas perkilo gramnya bernilai Rp. 2.800, sampah botol kaca besar  

Rp. 300 perbiji, sampah atom/pastik bernilai Rp. 1.250 perkilo 

gramnya.yang kemudian sampah-sampah tersebut akan di jual sesuai 

dengan jenisnya dan dikelola menjadi kerajinan tangan seperti kotak tisu, 

hiasan meja dan tas keranjang yang cara pembuatannya di anyam dengan 

teliti satu persatu. 

Hadirnya bank sampah berkah di Kabupaten Lampung Timur 

tepatnya di desa Sumbersari ini banyak memberi manfaat terutama dalam 

aspek ekonomi masyarakat Desa Sumbersari yang meningkat, aspek 

pengetahuan keterampilan masyarakat, lingkungan yang bersih akan 

sampah dan menciptakan lingkungan Desa yang tidak kumuh. 

 Hasil wawancara dengan Bapak Wahyu selaku nasabah yang 

menabung di bank sampah berkah mengatakan bahwapengelolaan bank 

sampah dengan memilah sesuai dengan jenis sampah dan bisa dibuat 

kerajinan tangan dari gelas platik menjadi tas keranjang, dan terdapat 

penyimpaan uang dengan memiliki buku tabungan dan ada cacatan 

disetiap penyetoran sampah, sampah-sampah yang terkumpul itu sebagian 

                                                           
5Bapak Zainuri Desa Sumbersari, Wawancara pada tanggal 23 Juli 2021, pukul 08.30 
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dibuat kerajinan dan dijual kepada masyarakat desa bahkan sampai terjual 

kepada masyarakat beda kecamatan, seperti kecamatan way jepara, bumi 

agung dan batanghari. dampak yang dirasakan ialah cukup terbantu karena 

bapak wahyu  bisa menabung dengan sampah adanya bank sampah 

masyarakat sudah meningkatkankesadaran akan nilai jual dan pengelolaan 

sampah yang bisa menbantu dalam segi ekonomi, manfaat yang dirasakan 

oleh Bapak Wahyu tersendiri yaitu memiliki tabungan uang yang 

bersumber dari sampah sampah yang ia miliki, peranan yang diberikan 

bank sampah sudah cukup besar seperti memberikan kontribusi kepada 

desa lainnnya akan nilai guna dari sampah tersebut dan tidak membuang 

sampah sembarangan yang bisa meminimalisir penumpukan sampah. 

sertadana tabungan dari bank sampah berkah yang diterima bapak 

wahyubisa untuk menambah modal usaha miliknya.6 

Hasil wawancara dengan Ibu Lilis selaku Nasabah Bank Sampah 

Berkah tentang  pengelolaan bank sampah berkah baliau mengatakan 

bahwasanya  pihak bank menerima semua jenis sampah yang di hasilkan 

dari kegiatan masyarakat sehari-hari, yang kemudian sampah tersebut di 

pilah pilah bedasarkan jenis sampah, sampah organik akan dibuat menjadi 

pupuk ramah lingkungan dan sampah non organik bisa dijadikan kerajinan 

tangan. dari pengelolaan/ penyetoran sampah Ibu Lilis juga diberikan 

cacatan tersendiri dan di catat ulang kembali di buku tabungan miliknya.an 

akan dibuat kerajinan tangan yang nantinya akan dijual di masyarakat dan 

                                                           
6BapakWahyu, Wawancara pada tanggal 18 Desember 2021, pukul 10.00 
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untuk sampah yang sudah tidak dapat di daur ulang akan dijual kembali 

dampak yang dirasakan khususnya  oleh Ibu Lilis sampah-sampah 

miliknya yang menumpuk bisa menghasilkan nilai ekonomi dan rumahnya 

pun menjadi terlihat sangat bersih tanpa gangguan dari tumpukan sampah, 

adanya bank sampah berkah ini merubah pola fikir masyarakat terhadap 

sampah-sampah yang hanya menumpuk tidak berguna menjadi sampah 

yang memiliki nilai jual. manfaat yang dirasakan ialah Ibu Lilis memiliki 

tabungan tersendiri dari hasil sampah-sampah yang telah beliau 

kumpulkan dan rumah menjadi amat sangat terbebas dari tumpukan 

sampah.  Peran yang diberikan oleh bank sampah terhadap masyarakat 

terkhusus bagi Ibu Lilis dikatakan cukup besar. seperti contoh Dari 

sampah-sampah yang ia tabungkan pada bank sampah berkah ini uangnya 

bisa untuk membeli keperluan sekolah anaknya dan keperluaan yang 

menjelah hari raya.7 

Hasil wawancara dengan Ibu Warni selaku nasabah bank sampah 

berkah pengelolaan pada bank sampah dilakukan dengan memilah sampah 

sesuai jenisnya ada sampah yang buat kerajinan tangan dan ada sampah 

yang bisa dijadikan pupuk ramah lingkungan, dari pengelolan sampah  

terdapat penyimpanan uang untuk nasabah dalam bentuk buku tabungan 

yang dipegang sendiri oleh nasabah dan dari hasil sampah-sampah itu akan 

dibuat kerajinan tangan yang kebetulan Ibu Warni ini adalah salah satu 

warga yang ikut andil dalam pembuatan kerajinan tangan, hasil dari 

                                                           
7IbuLilis, Wawancara pada tanggal 10 Desember 2021, pukul 09.00 
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pengelolaan itu nantinya akan dijual kepada masyarakat desa sumbersari 

sampai kepada masyarakat beda desa, dampak yang dirasakan oleh ibu 

warni ini sangat bagus karna bukan hanya bertindak sebagai nasabah 

beliau juga sebagai warga yang ikut andil dalam pelatihan pembuatan 

kerajinan yang di laksanakan oleh bank sampah. Serta adanaya bank 

sampah ini baliau jadi lebih sadar akan nilai ekonomi  yang dimiliki dari 

sampah jika dikelola dengan baik, adapun manfaat yang dirasakannya dari 

segi ekonomi terbantu dan juga menambah pengetahuan serta keahlian 

dalam pembuataan kerajinan tangan, dengan begitu menurut ibu warni 

bank sampah sudah cukup besar memberi peranan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di desa sumbersari. dan dari hasil menabung di 

sampah dana yang diperoleh ia gunakan untuk menambah modal usaha 

miliknya yaitu berjualan jamu keliling dengan mengendarai sepeda 

motor.8 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap nasabah dan narasumber 

dapat dijelaskan bahwa bank sampah berkah Desa Sumbersari mempunyai 

peranan penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. serta beberapa 

kali terlibat dalam pelaksanaa kegiatan bank sampah berkah, peranan bank 

sampah dalam pemberdayan ekonomi masyarakat Desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur sudah cukup besar 

dan memberikan banyak dampak positif dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

                                                           
8IbuWarni, Wawancara pada tanggal 26 Desember 2021, pukul 09.00 
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C. Permberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Bank Sampah Berkah 

di Desa Sumbersari 

a) Pengelolaan Bank Sampah Berdampak Positif. 

Bank sampah adalah salah satu stategi penerapan 3R dalam 

pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 

pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah satu rekayasa 

sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah 

sampah. Melalui bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif 

untuk ‘memaksa’ masyarakat memilih sampah. dengan 

menyamakan sampah serupa uang atau barang berharga yang dapat 

ditabung, masyarakat akhirnya terdidik untuk menghargai sampah 

sesuai jenis dan nilainya sehinggga mereka mau memilah sampah. 

Peran serta masyarakat merupakan hal yang penting dalam 

pengelolaan sampah. dalam strategi jangka panjang, peran aktif 

masyarakat menjadi tumpuan bagi suksesnya program pengelolaan 

sampah dengan metode dua tahap diantaranya tahap pertama 

pemilahan, tahap yang kedua yaitu pengelolaan dengan 

menerapkan konsep 3R yang pertama Reuse (penggunaan 

kembali), Reduce (penggurangan), Recycle (daur ulang). melalui 

program 3R. diperlukannya sosialisasi konsep 3R dan kampanye 

sadar lingkungan agar masyarakat  mau mengumpulkan sampah 
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dari sumbernya serta melakukan pemilahan dan pengemasan 

sampah secara benar.  

Pengelolaan sampah di bank sampah berkah berdampak 

positif dari berbagai aspek seperti lingkungan, masyarakat, dan 

ekonomi yang sistem pengelolaannya memilah sampah sesuai 

dengan jenisnya, seperti sampah mana yang nantinya akan di jual 

kembali ke pabrik dan sampah mana yang akan dikelola sendiri 

oleh kader dan pengelola bank sampah berkah.menggunaan 

sampah-sampah yang masih bisa digunakan kembali, mengurangi 

penggunaan barang yang akan merusak lingkungan seperti 

menggunakan tas kerajang hasil dari kerajinan tangan  kader dan 

pengelola bank sampah berkah yang terbuat dari sampah di daur 

ulang untuk membawa barang belanjaan, dengan demikian 

mengurangi penggunaan kantong plastik.  

Dalam kegiatan mengelola sampah dengan bank sampah 

terkandung upaya pemberdayaan masyarakat untuk mengurangi 

sampah yang mereka hasilkan, memanfaatkan sampah dan 

mendaur ulang sampah yang kemudian berubah nilai jualnya 

sehingga menjadi salah satu  sumber pendapatan tersendiri. Peran 

serta masyarakat amat menentukan keberhasilan, kemandirian, 

bernilai ekonomis dan kesinambungan pembangunan kesehatan 

yang dapat ditempuh dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

itu sendiri. Dengan begitu bank sampah berkah sudah menjalankan 
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metode pengelolaan sampah yakni pemilahan sampah dan 

menerapkan konsep 3R; reuse (penggunaan kembali), reduce 

(penggurangan) dan recycle (daur ulang). 

Sehubungan dengan adanya bank sampah berkah di desa 

sumbersari tentunya memberikan kontribusi berdampak positif 

bagi masyarakat khususnya terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan kegiatan baru bagi nasabah bank sampah berkah. 

Adanya bank sampah berkah memberikan kegiatan baru bagi 

masyarakat khususnya nasabah, yaitu mengumpulkan dan 

memilah milih sampah. nasabah bank sampah berkah yang 

mayoritas adalah ibu rumah tangga yang terbiasa mengambil 

sampah yang mereka temukan yang nantinya mereka tabung 

bank sampah memberikan kegiatan baru bagi sebagian 

masyarakat, dengan adanya bank sampah berkah baanyak 

masyarakat terutama nasabah yang mau memungut sampah 

dihalaman-halaman rumah mereka bahkan dipinggiran jalan-

jalan yang dapat mengotori lingkungan.  

Tindakan ini memiliki fungsi positif bagi lingkungan, yaitu 

menciptakan lingkungan bebas sampah terutama sampah 

anorganik, disamping iu kegiatan mengupulkan sampah juga 

dapat meningkatkan pendapatan nasabah dengan banyaknya 

sampah yang didapatkan untuk ditabung. fungsi ini dalam teori 
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marton dapat digolongkan kedalam fungsi manifest, yaitu 

fungsi nyata yang ingin dicapai. 

2. Menumbuhkan sikap peduli lingkungan terutama pada sampah. 

Desa sumbersari dulunya merupakan desa yang memiliki 

persoalan tentang sampah sampah di desa sumbersari mudah 

dijumpai dipekarangan-pekarangan rumah warga, dipinggir 

jalan, bahkan di selokan-selokan air. hal ini dikarenakan 

kurangnya kepedulian dan kesadaran masyarakat terhadap 

sampah. masyarakat kurang peduli terhadap sampah yang 

berserakan yang dapat menimbulkan berbagai dampak buruk  

 Awal tujuan masyarakat bergabung menjadi nasabah bank 

sampah berkah karena faktor ekonomi, namun setelah bank 

sampah berjalan cukup lama, banyak masyarakat yang tertarik 

menjadi nasabah bank sampah berkah karna faktor kesadaran 

lingkungan. sikap peduli terhadap lingkungan, terutama 

sampah pada diri masyarakat mulai tumbuh. 

3. Merekatkan hubungan antar warga. 

Hubungan yang akrab terjalin dengan adanya bank sampah 

berkah. Tidak hanya hubungan antara nasabah bank sampah 

saja, melaikan hubungan yang baik juga terjalin antara nasabah, 

kader, pengepul dan juga masyarakat yang bukan nasabah bank 

sampah. 
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4. Kontribusi ekonomi 

Manfaat ekonomi yang di rasakan oleh masyarakat khususnya 

nasabah adalah sebagai tambahan pendapatan keperluan rumah 

tangga sehari-hari dan sebagai tabungan. 

5. Sebagai tabungan 

Sebagian besar nasabah bank sampah berkah lebih memilih 

untuk menabungkan uang hasil penjualan sampah yang telah 

dikumpulkan. sebagiaan nasabah lebih suka tidak mengambil 

uang yang ada yang ada ditabungan. uang akan diambil hanya 

pada saat jadwal pengambilan tabungan yang telah disepakati 

bersama yang biasanya yaitu setahun sekali pada saat akan hari 

raya idul fitri. 

 Jumlah tabungan para nasabah bermacam-macam, tidak 

semua nasabah memiliki jumlah saldo tabungan yang banyak. 

beberapa nasabah menabung dibank sampah bukan karna nilai 

nominal yang diperoleh dari menabung, namun karna 

kebanyakan masyarakat disekitar lingkungannya melalakukan 

kegiatan menabung. fungsi utama didirikannya bank sampah 

adalah untuk menambah pendapatan dan meningkatkan 

kesadaran lingkungan, namun dalam pelaksanaan bank sampah, 

muncul kolektifitas dalam masyarakat, beberapa nasabah 

menabung sampah bukan karna nilai nominal yang diperoleh 
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namun karna banyak masyarakat yang melakukan kegiatan 

menabung. 

b) Proses Pemberdayaaan pada Masyarakat Desa Sumbersari. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep 

pembangunan ekonomi yang mengangkat nilai-nilai masyarakat 

untuk membangun paradigma baru dalam pemberdayaan 

masyarakat. konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata 

memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan mekanisme untuk 

mencegah proses kemiskinan lebih lanjut yang belakangan ini 

banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap 

konsep-konsep pertumbuhan di masa lalu.  

Dalam proses pemberdayan masyarakat dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yakni faktor internal dan faktor eksternal, faktor 

internal yang terdiri atas pendidikan, modal sosial, potensi daerah 

dan produksi. sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari pelatihan 

dan pendampingan, permodalan, meningkatkan produksi dan 

pemasaran. Model pembedayaan kelompok masyarakat melalui 

tahap (1) peningkatan motivasi (2) pengembangan organisasi atau 

kelompok masyarakat dan (3) dukungan berbagai pihak untuk 

mendukung pemberdayaan. 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan 

biasanya selalu dikaitkan dengan konsep kemandirian, partisipasi, 

jaringan kerja, dan keadilan. dalam penellitian ini pemberdayaan 
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ekonomi pada bank sampah desa sumbersari sudah berjalan dengan 

baik dan sudah melakukan 4 poin dalam konsep pemberdayaan 

yaitu;  

1. Kemandirian yang dimiliki oleh bank sampah berkah dengan 

proses pengambilan sampah-sampah nasabah dari rumah 

kerumah. 

2. Partisipasi yang melibatkan masyarakat sekitar untuk proses 

transaksi bank sampah dan proses pelatihan pembuatan 

kerajinan tangan dan pembuatan pupuk kandang yang bernilai 

ekonomi. umumnya kegiata ini di ikuti oleh ibu -ibu untuk 

kerajinan dan bapak-bapak untuk pembuatan pupuk kendang, 

kader pelatihan ini terutama ibu-ibu yang tadinya hanya 

dirumah mengurus anak dan rumah dengan adanya pelatihan 

ini ibu-ibu menjadi lebih produktif dan menghasilkan barang 

yang bernilai jual. 

3. Jaringan kerja sama antar bank sampah, antar investor yang 

nenanamkan sahammnya kepada bank sampah berkah dan 

toko-toko yang di titipi kerajinan tangan. 

4. Keadilan bagi seluruh personal yang terlibat dalam kegitan 

bank sampah berkah ini yakni pemilik, pengelola dan nasabah 

bank sampah berkah. 

Berdasarkan 4 poin yang telah dijalankan bank sampah berkah Desa 

Sumbersari tentang proses pemberdayaan ekonomi yang kemudian 



42 

 

 

 

berkaitan dengan teori bank sampah menurut Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2012 adalah tempat pemilihan sekaligus 

pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang untuk digunakan kembali 

sehinggga memiliki nilai ekonomi. hal ini diperkuat dengan penjelasan 

yang diberikan oleh pemilik sekaligus pengelola bank sampah berkah 

yakni; 

Pengelolaan ekonomi pada bank sampah terhadap masyarakat Desa 

Sumbersari yang bekerja di bank sampah  membuat kelas pelatihanrutin 

yang di laksanakan setiap minggu pagi pukul 09.00 sampai dengan 12.00 

siang yang di hadiri oleh ibu-ibu dan remaja untuk belajar membuat 

kerajinan seperti kotak tisu, tas keranjang dan vas bunga yang nanti 

hasilnya akan dijual kepada masyarakat sekitar bahkan memasarkan 

kedesa lainnya. dengan keuntungan yang diberikan 30% untuk pengrajin 

dari setiap penghasilan penjualan produk yang telah di buat. Demikian  itu 

masyarakat terbantu dalam segi ekonomi selain itu juga masyarakat 

mendapatkan ilmu serta lingkungan Desa Sumbersari yang makin sedikit 

penumpukan sampahnya. 

Dalam pemberdaayaan ekonomi masyarakat Desa Sumbersari 

Bank Sampah Berkah sudah menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan status yang dimilikinya, berperan aktif dan berdampak positif dari 

aspek perekonomian, dan seseorang atau sebuah lembaga dapat dikatakan 

memiliki kedudukan atau peran jika ia telah melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dalam masyarakat. hal ini 
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dibuktikan dengan bank sampah berkah sudah memberikan perubahan 

yang baik terutama dari segi aspek ekonomi masyarakat Desa Sumbersari 

dan masyarakat desa tetangga yang warganya juga menjadi nasabah bank 

sampah. Peran ini yang menjadi tolak ukur akan keberadaan bank sampah 

ditengah tengah masyarakat desa, tentang bagaimmana pengelolaan 

sampah yang tadinya tidak ada guna bagi masyarakat dan hanya di bakar 

tetapi dengan adanya bank sampah berkah ini masyarakat mulai sadar akan 

pentingnya pengelolaan sampah supaya tidak menumpuk dan mencemari 

lingkung merubahnya menjadi sampah yang bernilai jual bahkan bisa 

dijadikan sumber penghasilan yang bisa andalkan.  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui bank sampah di Desa 

Sumbersari merupakaan sebuah perubahan yang berjalan dengan baik dan 

sudah berperan dari segi ekonomi dan segi lingkungan serta pemberdayaan 

masyarakat yang sebelum adanya bank sampah ini masyarakat masih 

belom sadar akan bagaimana mengelola sampah-sampah yang menumpuk 

tidak berguna menjadi masyarakat yang sadar akan pentingnya 

pengelolaan sampah dan peduli akan lingkungan bersih yang tidak 

tercemar sampah. bukan hanya itu dari segi ekonomi masyarakat Desa 

Sumbersari sudah memberikan perubahan cukup banyak dan untuk Desa 

Sumbersari tersendiri juga merasakan dampak yang sangat baik dengan 

menjadi sorotan satu satunya desa yang di dalamnya terdapat Bank 

Sampah di Kecamatan Sekampung. serta desa yang bisa dikatakan tidak 

banyak penghasil sampah dan pencemaran sampah yang menggunung.  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada skripsi ini, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari peranan bank sampah dalam 

perberdayaan ekonomi masyarakat Desa Sumbersari Kecamatan 

Sekampung kabupaten Lampung Timur sebagai berikut: 

Keberadaan bank sampah dapat memberikan dampak yang positif 

bagi masyarakat Desa Sumbersari terutama peranan yang diberikan oleh  

Bank Sampah Berkah dari berbagai aspek seperti: aspek pengetahuan 

keterampilan masyarakat berupa kerajinan tangan, aspek lingkungan bebas 

sampah, aspek ekonomi yang mengalami peningkatan secara baik dan 

berkelanjutan serta kesadaran masyarakat terhadap  pengelolaan sampah 

dengan baik serta merubah sampah tidak berguna menjadi sampah yang  

bernilai ekonomis. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberi saran yang dapat 

menjadi bahan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi pengelola Bank Sampah Berkah, sebagai lembaga keuangan 

yang bergerak dibidang jasa tak lepas dari faktor kelengkapan 

fasilitas  dalam menunjang kegiatannya hendaknya pengelola bank 
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sampah menyediakan fasilitas yang baik dan nyaman bagi nasabah. 

Pemberdayaan masyarakat yang lebih ditekankan dengan membuat 

banyak kegiatan masyarakat yang bermanfaat dengan begitu Bank 

Sampah Berkah akan lebih di lihat oleh masyarakat. Serta sistem 

adminstrasi lebih dibenahi dan diperlukan transaksi online seperti 

sms banking dan mobile banking guna mempermudah para nasabah 

dalam bertransaksi.  

2. Bagi masyarakat Desa Sumbersari yang tidak lepas dalam kegiatan 

keseharian penghasil sampah hedaknya lebih sadar akan 

bagaimana pengelolaan sampah yang baik dan tidak membuang 

ataupun menumpuk sampah sembaran yang mengakibatkan 

lingkungan kumuh.   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anih Sri Suryani, Peran Bank Sampah Dalam Efektifitas Pengelolaan Sampah, 

Vol 5, No.1, Juni 2014. 

Alexander Lucas Slamet Ryadi, Ilmu Kesehatan Masyarakat, Yogjakarta, 

Penerbit Andi. 

Boedi Abdullah dan Beni ahmad Saebani, Metode penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah), Bandung:CV.Pustaka Setia,2014. 

Ch Monica sitanggang, Ika Bagus triambada, Dkk, Perencaan Sistem pengelolaan 

Sampah Terpadu, vol.6 No.1 2017. 

Dedeh Maharani, Dkk, Pemberdayaan Masyarakat, Yogjakarta, CV.Budi utama, 

2019. 

Dwi pratiwi K, Bambang S, Dkk, Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Usaha 

Ekonomi (studi pada badan prmberdayaan masyarakat kota mojokerto) 

Jurnal Administrasi Publik (JAP). 

Eka utami. Buku panduan sistem bank sampah, Jakarta: PT. Maginate kresindo, 

2013. Mulat Wigati Abdullah, sosiologi, Grasindo, 2006. 

Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan, (Bidang Terapan & Teknik),(Yogjakarta: 

UNY Press,2011) 

Framework Codeigniter dan DBMS MYSQ, Bandung: Kreatif Industri Nusantara, 

2020. 

Hapsara Habib Rachmat, Penguatan Upaya Kesehatan Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan Bidang Kesehatan Di 

Indonesia,Yogjakarta, Gadjah Muda University Press, 2018 

Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi  dan Tesis bisnis, (Jakarta: 

Rajawali Pers,2009) 

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: PT. Bumi Aksara,2013) 

Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, Cet. Pertama, Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002.Pin Pin, Peranan Keluarga Tjong yang Hian Terhadap 

Pembangunan Indonesia, Malang, Literasi Nusantara Abadi,2020. 

IAIN, Pedoman Penulisan Skripsi,  Metro: IAIN, 2018 

Kurnia sandi, Dkk, tutorial PHP Machine Learning Menggunakan Regris Linear 

Berganda Pada Aplikasi bank Sampahh Istimewa Versi 2.0 Berbasis Web, 

Bandung: Kreatif Industri Nusantara. 

Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat,Vol 1, No 2, Juli 2011. 



 

 

 

 

Muhammad Ramadhan, Politik Ekonoomi Islam Dalam Narasi Pembangunan 

Nasional,Yogjakarta, Lkis, 2018. 

Michael Sega Gumelar, Studi Kultural, Vol.1, No, 1, juli 2016. 

Makmun Nenny, Dkk, Sahabat Sampah, (jakarta, Bhuana Ilmu Populer, 2019). 

Norrina Aprida ulfah, Elin Normelani, Dkk Studi Efektifitas Bank Sampah 

Sebagai Salah Satu Pendekatan dalam Pengelolaan Sampah Tingkat 

Sekolah Menengah atas,(SMA) Di Banjarmasin, Vol.3, no.5, September 

2016.Roni habibi dan Kurnia Sandi, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif 

Kualitatif Dan R&D,  Bandung: ALFABETA, 2012. 

Syaron Briggete Lantaeda, Dkk, Peran Badan Perencana Pembangunan Daerah 

dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon,Vol 4, No 48, Juli 2017. 

w w w . d o s e n p e n d i d i k a n . c o . i d . Diunduh pada tanggal 5 Februari 2021. 

h t t p : / / d l h k o t a b i n j a i . w o r d p r e s s . c o m  Diunduh pada tanggal 18 April 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.dosenpendidikan.co.id/
http://dlhkotabinjai.wordpress.com/


 

 

 

 

Lampilan 1. Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampira 2. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Surat Izin Prasurvey 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8. Surat Izin Reseach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9. Surat Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10. Surat Balasan Reseach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11. Alat Pengumpul Data. 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PERANAN BANK SAMPAH DALAM PERBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT (Studi Kasus Bank Sampah Desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur) 

 

A. Wawancara (interview) 

1. Wawancara dengan Pengelola Bank Sampah Berkah 

a. Apa yang memotivasi Bapak Mendirikan Bank Sampah Berkah? 

b. Bagaimana konsep pengelolaan sampah di Bank Sampah Berkah? 

c. Apakah nasabah Bank Sampah Berkah ada yang berdomisili luar 

Desa sumbersari? 

d. Kegiatan apa yang sudah dilakukan oleh Bank Sampah Berkah? 

e. Bagaimana pastisipasi masyarakat terhadap pemanfaatan sampah 

di Bank Sampah Berkah? 

f. Bagaimana cara mempromosikan dan siapa saja targetnya? 

g.  Bagaimana bentuk pemanfaatan sampah di Bank Sampah Berkah? 

 

2. Wawancara dengan Masyarakat Desa Sumbersari 

a. Bagaimana pengelolaan pada Bank Sampah Berkah? 

b. Dari pengelolaan Sampah apakah terdapat penyimpanan uang? 

c. Jika ada penyimpanannya maka disimpan kemana hasil dari 

pengeloaan sampah tersebut?   

d. Apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat jika dengan adanya 

Bank Sampah Berkah di Desa Sumbersari?  

e. Apakah  dengan adanya Bank Sampah ini masyarakat sudah 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan Sampah? 

f. Manfaat apa yang dirasakan oleh masyarakat akan keberadaan 

Bank Sampah di Desa Sumbersari? 

g. Menurut anda, peranan Bank Sampah dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Desa Sumbersari sudah cukup besar? Jika 

tidak jelaskan 

h. Jika peranannya sudah cukup besar bagi masyarakat Desa 

Sumbersari coba jelaskan? 
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